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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lingkungan sosial dengan kebiasaan 
merokok pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Metode yang digunakan adalah deskriptif 
korelasional dengan populasi sebanyak 80 siswa SMK Teknologi Informatika Prima Nusantara di Lubuk 
Pakam, yang sekaligus dijadikan sampel penelitian. Data dikumpulkan menggunakan angket tertutup 
sebanyak 27 butir pernyataan dan dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) lingkungan sosial secara keseluruhan memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
kebiasaan merokok siswa, (2) lingkungan sosial keluarga, (3) lingkungan teman sebaya, dan (4) lingkungan 
sekolah masing-masing berkontribusi signifikan terhadap kebiasaan merokok siswa. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pengaruh lingkungan sosial, baik dalam konteks keluarga, pergaulan, maupun 
lingkungan sekolah, merupakan faktor penting dalam pembentukan perilaku merokok remaja. Oleh karena 
itu, dibutuhkan pendekatan pendidikan nonformal, khususnya melalui program edukasi kesehatan dan 
intervensi berbasis komunitas, untuk menekan prevalensi merokok di kalangan siswa SMK. 

Kata Kunci: lingkungan sosial, kebiasaan merokok, siswa SMK, pendidikan nonformal  
 
Abstract: This study aims to determine the relationship between the social environment and smoking habits 
in Vocational High School (SMK) students. The method used was descriptive correlation with a population 
of 80 students of SMK Teknologi Informatika Prima Nusantara in Lubuk Pakam, which was also used as a 
research sample. Data was collected using a closed questionnaire of 27 statements and analyzed using the 
Product Moment correlation technique. The results showed that (1) the overall social environment had a 
significant relationship with students' smoking habits, (2) family social environment, (3) peer environment, 
and (4) the school environment each contributed significantly to students' smoking habits. These findings 
indicate that the influence of the social environment, both in the context of family, social, and school 
environment, is an important factor in the formation of adolescent smoking behavior. Therefore, a non-
formal education approach is needed, especially through health education programs and community-based 
interventions, to reduce the prevalence of smoking among vocational school students.  
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PENDAHULUAN  

Perilaku merokok di kalangan remaja, khususnya siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), menjadi permasalahan serius yang tidak hanya berdampak pada kesehatan individu, 
tetapi juga pada pembangunan sumber daya manusia secara keseluruhan. Remaja berada dalam 
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fase perkembangan yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial di sekitarnya, termasuk 
keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekolah. Lingkungan sosial memiliki peran besar dalam 
membentuk sikap, kebiasaan, dan perilaku seseorang, termasuk perilaku merokok. 

Data dari berbagai survei nasional menunjukkan bahwa prevalensi merokok pada remaja 
Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini diperparah dengan maraknya 
iklan rokok, lemahnya pengawasan, dan terbatasnya edukasi tentang bahaya merokok, terutama 
di lingkungan luar sekolah. Di sisi lain, pendidikan formal cenderung terbatas dalam 
menjangkau aspek-aspek kehidupan personal dan sosial siswa secara lebih mendalam. Oleh 
karena itu, pendekatan melalui pendidikan nonformal menjadi penting sebagai upaya pelengkap 
dalam membentuk kesadaran kritis remaja terhadap risiko merokok. 

Pendidikan nonformal, yang mencakup kegiatan pembelajaran di luar lingkungan 
sekolah seperti penyuluhan kesehatan, program peer educator, serta edukasi berbasis 
komunitas, berperan strategis dalam memberikan informasi, membentuk sikap, dan mengubah 
perilaku. Melalui pendekatan yang lebih fleksibel, kontekstual, dan partisipatif, pendidikan 
nonformal mampu menjangkau siswa dalam konteks sosialnya yang nyata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh lingkungan sosial 
terhadap perilaku merokok siswa SMK. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
korelasional, penelitian ini tidak hanya mengungkap hubungan antarvariabel, tetapi juga 
menawarkan pemahaman yang lebih luas mengenai pentingnya sinergi antara pendidikan 
formal dan nonformal dalam menangani permasalahan perilaku merokok remaja. Hasil 
penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan intervensi edukatif yang relevan 
dan berbasis komunitas dalam mencegah perilaku merokok sejak usia sekolah.Kebiasaan 
merokok dilihat dari berbagai sudut pandang sangatlah merugikan, baik dari sisi individu yang 
bersangkutan maupun orang disekitarnya. Dilihat dari sisi kesehatan berdasarkan The Healthy 
Body (Purwoko,2002:154) pengaruh bahan - bahan kimia yang dikandung rokok seperti nikotin, 
CO (Karbon monoksida) dan tar akan memacu kerja dari susunan syaraf pusat dan susunan 
syarat simpatis sehingga mengakibatkan tekanan darah meningkat dan detak jantung 
bertambah cepat, menstimulasi kanker dan berbagai penyakit lain seperti penyempitan 
pembuluh darah, tekanan darah tinggi, jantung, paru – paru, dan bronchitis kronis serta dapat 
mengakibatkan kematian. Dilihat dari sisi orang disekelilingnya, kebiasaan merokok 
menimbulkan dampak negatif bagi perokok pasif  yaitu mereka menghirup dua kali lipat racun 
yang dihembuskan oleh si perokok (Shodikin,2011).  

Dilihat dari sisi moral kebiasaan merokok menimbulkan tindak kriminalitas. Seperti 
yang kita ketahui bahwa rokok dapat menimbulkan ketergantungan bagi para penggunanya, 
dan disaat perokok ingin merokok namun tidak mempunyai uang untuk membeli rokok. Maka 
pengguna rokok tersebut dapat melakukan apa saja asalkan keinginan mereka bisa terpenuhi 
untuk merokok lagi seperti dengan melakukan pencurian dan perampokan. Tidak ada yang 
memungkiri banyaknya dampak negatif dari kebiasaan merokok tetapi kebiasaan tersebut bagi 
kehidupan manusia merupakan kegiatan yang “fenomenal”. Artinya, meskipun sudah diketahui 
akibat negatif merokok tetapi jumlah perokok bukan semakin menurun tetapi semakin 
meningkat dan usia merokok semakin bertambah muda.  

Survei yang diadakan oleh Yayasan Jantung Indonesia tahun 1990 yang dikutip oleh 
Mangku Sitepoe (2000: 19) menunjukkan data pada anak-anak berusia 10-16 tahun sebagai 
berikut  : angka perokok usia 10 tahun (9%), 12 tahun (18%), 13 tahun (23%), 14 tahun (22%), dan 
15-16 tahun (28%). Mereka yang menjadi perokok karena dipengaruhi oleh teman-temannya 
sejumlah 70%, 2% di antaranya hanya coba-coba. Selain itu, menurut data survei kesehatan 
rumah tangga 2002 seperti yang tercatatat dalam koran harian Republika tanggal 5 juni 2003, 
menyebutkan bahwa jumlah perokok aktif di Indonesia mencapai 75% atau 141 juta orang. 
Sementara itu, dari data WHO jumlah perokok di dunia ada sebanyak 1,1 miliar orang, dan 4 juta 
orang di antaranya meninggal setiap tahun.  

Pada kalangan pelajar, lingkunganlah yang sangat berpengaruh dalam hal 
perkembangan pergaulan sosialnya besar atau kecil menentukan mereka untuk menjadi 
perokok.  Apabila lingkungan sosial itu menfasilitasi atau memberikan peluang terhadap pelajar 
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secara positif, maka pelajar akan mencapai perkembangan sosial secara matang. Dan apabila 
lingkungan sosial memberikan peluang secara negatif terhadap pelajar, maka perkembangan 
sosial pelajar akan terhambat (Devy irawati, 2002). Ada banyak alasan yang melatar belakangi 
kebiasaan merokok pada kalangan pelajar tersebut. Secara umum kebiasaan merokok 
disebabkan oleh faktor lingkungan dan individu. Artinya, kebiasaan merokok selain disebabkan 
oleh faktor-faktor dari dalam diri juga disebabkan oleh lingkungan mereka bersosialisasi. 

Faktor dari dalam diri pelajar dapat dilihat dari kajian perkembangan remaja, biasanya 
pelajar mulai merokok berkaitan dengan adanya krisis aspek psikososial yang dialami pada masa 
perkembangannya yaitu masa ketika mereka mencari jati dirinya. Dalam masa tersebut, persepsi 
siswa  dengan merokok mereka menemukan jati diri, mendapatkan kepuasan dengan merokok, 
dapat menghilangkan stress, dan merupakan simbolisasi. Simbol dari kematangan, kekuatan, 
kepemimpinan, dan daya tarik terhadap lawan jenis. 

Teman sebaya mempunyai peran yang sangat berarti bagi pelajar, karena pada masa 
tersebut mereka mulai memisahkan diri dari orang tua dan mulai bergabung pada kelompok 
sebaya. Kebutuhan untuk dapat diterima sering kali membuat mereka untuk berbuat apa saja 
agar dapat diterima kelompoknya dan terbebas dari sebutan ‘pengecut’ ataupun ‘katro’. Karena 
pada masa remaja mereka sering berkumpul dan bermain bersama dengan teman sebayanya, 
lambat laun  merekapun terbawa dengan kebiasaan merokok yang kemungkinan menyebabkan 
temen-teman sebayanya juga bisa saja mengikuti kebiasaan merokok tersebut.  

Kemudian lingkungan keluarga merupakan pihak – pihak yang pertama kali 
mengenalkan serta memberikan pendidikan yang baik kepada anak. Namun terkadang orang 
tua lupa dengan keberadaannya dirumah, pada saat orang tua merokok di hadapan anak-
anaknya secara tidak sadar orang tua telah memberikan dan mengajarkan cara merokok kepada 
anak. dan anak lambat laun akan meniru dan mencoba merokok, kemudian anak dapat menjadi 
perokok aktif  dan berlanjut berkembang menjadi tobacco dependency atau adanya 
ketergantungan merokok. Di samping itu kendornya pengawasan orang tua terhadap anak yang 
membebaskan anak-anaknya bergaul dengan teman-teman perokok dapat juga menyebabkan 
anak  menjadi perokok. 

Lingkungan sekolah merupakan pihak  kedua yang memberikan pendidikan kepada 
anak agar memperoleh pengetahuan yang baik. Namun disisi lain  terkadang dalam memberikan 
materi pembelajaran kepada siswa masih banyak guru yang merokok dihadapan siswa. Dalam 
hal ini secara tidak langsung guru memberikan pengetahuan kepada siswa cara merokok, hal 
ini  dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk merokok didaerah sekolah. Serta 
kurangnya peraturan dan tidak tegasnya sanksi bagi yang ketahuan merokok disekolah 
menyebabkan merokok semakin sering terjadi.  

Berdasarkan Pra Penelitian dilapangan ditemui bahwa banyak siswa yang merokok di 
Sekolah Menengah Kejuruan Teknologi Informatika Komputer Prima Nusantara berkisar antara 
80%. Biasanya sebelum masuk sekolah banyak pelajar yang dijumpai nongkrong di warung 
dekat sekolah merokok bersama dengan teman-temannya, dan pada saat jam-jam istirahat 
sekolah pelajar ditemui menggunakan waktu istirahat tersebut bukan untuk makan dan minum 
dikantin sekolah melainkan menggunakan waktu tersebut untuk merokok yang  mengakibatkan 
terganggunya orang yang berada disekeliling mereka. Dan tempat-tempat lain pelajar biasanya 
merokok adalah toilet sekolah, dan warung internet yang berdekatan dengan sekolah, serta 
dibelakang sekolah tersebut.  

 

METODE  

Menurut  Arikunto (2002;10) bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak 
menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta 
penampilan dan hasilnya.  Jenis penelitian yang dilakukan  dalam penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif korelasional, yang bertujuan untuk menemukan “Hubungan 
antara lingkungan sosial terhadap kebiasaan  merokok pada siswa Sekolah  Menengah 
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Kejuruan  Teknologi Informatika Komputer “, seberapa erat hubungan serta berarti atau 
tidaknya hubungan itu. 

Tabel 1. Sampel, Variabel Penelitian dan Teknik pengumpulan Data 

Aspek Keterangan 

Populasi & Sampel 
Seluruh siswa pria kelas X dan XI SMK-TI Prima Nusantara (80 
siswa); menggunakan total sampling. 

Variabel Penelitian X: Lingkungan Sosial; Y: Kebiasaan Merokok. 

Definisi Operasional 
Lingkungan sosial meliputi keluarga, teman sebaya, dan iklan; 
kebiasaan merokok adalah aktivitas menghisap rokok secara 
berulang. 

Teknik Pengumpulan Data Angket (kuesioner). 

 
Angket diberikan kepada murid laki-laki kelas X dan XI di SMK-TI Prima Nusantara Lubuk 

Pakam. Data yang nantinya akan peneliti ambil dari angket, berupa data tentang hubungan 
lingkungan sosial dengan  kebiasaan merokok siswa. Angket yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan skala likert yang mempunya empat pilihan jawaban, yakni sangat setuju (SS), 
setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Dalam hal ini jawaban ragu-ragu sengaja 
dihilangkan untuk menghindari kecenderungan subyek memilih jawaban yang ada ditengah-
tengah. 

Angket merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya. Berkaitan dengan 
teknik penelitian maka dasar penelitian terhadap variabel berkisar antara 4 sampai 1 dari 
jawaban sangat setuju sampai sangat tidak setuju  atau dari pilihan a, b, c, dan d. Pernyataan 
favourable (bersifat positif) mempunyai tingkat penilaian sebagai berikut : 

1. Nilai 4 untuk jawaban sangat setuju (SS)/ pilihan a 
2. Nilai 3 untuk jawaban  setuju (S)/pilihan b 
3. Nilai 2 untuk jawaban tidak setuju (TS)/pilihan c 
4. Nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS)/pilihan d 

Pernyataan unfavourable (bersifat negatif) mempunyai tingkat penilaian sebagai berikut : 
1. Nilai 1 untuk jawaban sangat setuju (SS)/pilihan a 
2. Nilai 2 untuk jawaban  setuju (S)/pilihan b 
3. Nilai 3 untuk jawaban tidak setuju (TS)/pilihan c 
4. Nilai 4 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS)/pilihan d 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Dalam penelitian ini, data yang dianalisis ada dua jenis variabel yakni Hubungan 
Lingkungan Sosial (X) dan Kebiasaan Merokok (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data dalam 
bab ini akan diuraikan deskripsi data masing-masing variabel penelitian dan pengujian hipotesis 
yaitu menguraikan Hubungan Lingkungan Sosial terhadap Kebiasaan Merokok pada siswa SMK 
Teknologi Informatika Prima Nusantara, Kebiasaan Merokok siswa dilihat dari Lingkungan 
Sosial yang dialami siswa siswa SMK Teknologi Informatika Prima Nusantara serta menjelaskan 
hubungan Lingkungan Sosial terhadap Kebiasaan merokok Siswa di siswa SMK Teknologi 
Informatika Prima Nusantara. 

Dengan menggunakan instrumen penelitian maka data penelitian untuk Hubungan 
Lingkungan Sosial (X), Kebiasaan Merokok (Y),  dapat dideskripsikan berikut ini. Data diperoleh 
dari hasil observasi Hubungan Lingkungan Sosial skor tertinggi 88, sedangkan skor terendah 58, 
rata-rata skor (mean)  74,9,  interval kelas (k) 7, panjang kelas (p) 1, simpangan baku 7,44 
(perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 11). Selanjutnya distribusi frekuensi secara 
lengkap dapat ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut : 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hubungan Lingkungan Sosial 

No Kelas Interval f Frelatif (%) 

1 58-62 3 4% 

2 63-67 9 11% 

3 68-72 22 28% 

4 73-77 12 15% 

5 78-82 21 26% 

6 83-87 10 13% 

7 88-92 3 4% 

Jumlah 80 100% 

 
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat dijabarkan histogram Hubungan 

Lingkungan Sosial pada gambar 1 berikut ini:  
 

 
Gambar 1. Histogram Hubungan Lingkungan Sosial 

 
Data diperoleh dari hasil observasi Hubungan Lingkungan Sosial di Lingkungan 

Keluarga adalah  skor tertinggi 29, sedangkan skor terendah 19, rata-rata skor (mean) 
24,4,  interval kelas (k) 6, panjang kelas (p) 1, simpangan baku 2,12  (perhitungan lengkap dapat 
dilihat pada lampiran 11). Selanjutnya distribusi frekuensi secara lengkap dapat ditunjukkan 
pada tabel 4.2 berikut : 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hubungan Lingkungan Sosial di Lingkungan Keluarga 

No  Kelas Interval f  Frelatif (%) 

1 19-20 2 3% 

2 21-22 14 18% 

3 23-24 20 25% 

4 25-26 34 43% 

5 27-28 8 10% 

6 29-30 2 3% 

Jumlah 80 100% 

 
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat dijabarkan histogram Hubungan 

Lingkungan Sosial pada gambar 2 berikut ini:  
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Gambar 2. Histogram Hubungan Lingkungan Sosial di Lingkungan Keluarga (X1) 

 
Data diperoleh dari hasil observasi Hubungan Lingkungan Sosial dengan skor tertinggi 

31, sedangkan skor terendah  18, rata-rata skor (mean) 25,7,  interval kelas (k) 7, panjang kelas 
(p) 1, simpangan baku 4,04 (perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 11). Selanjutnya 
distribusi frekuensi secara lengkap dapat ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hubungan LingkunganSosial di Lingkungan Teman Sebaya 

No  Kelas Interval f  Frelatif (%) 

1 18-19 9 11% 

2 20-21 5 6% 

3 22-23 14 18% 

4 24-25 11 14% 

5 26-27 7 9% 

6 28-29 17 21% 

7 30-31 17 21% 

Jumlah 80 100% 

 
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat dijabarkan histogram Hubungan 

Lingkungan Sosial pada gambar 3 berikut ini: 

 
Gambar 3. Histogram Hubungan Lingkungan Sosial di Lingkungan Teman Sebaya (X2) 

 
Data diperoleh dari hasil observasi Hubungan Lingkungan Sosial dengan skor tertinggi 

31, sedangkan skor terendah 17, rata-rata skor (mean) 24,8,  interval kelas (k) 7, panjang kelas (p) 
1, simpangan baku 4,63 (perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 11). Selanjutnya 
distribusi frekuensi secara lengkap dapat ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut : 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hubungan Lingkungan Sosial di Lingkungan Sekolah 

No  Kelas Interval f Frelatif (%) 

1 17-18 9 11% 
2 19-20 9 11% 
3 21-23 9 11% 
4 24-25 20 25% 
5 26-28 6 8% 
6 29-30 21 26% 
7 31-32 6 8% 

Jumlah 80 100% 

Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat dijabarkan histogram Hubungan 
Lingkungan Sosial pada gambar 4 berikut ini:  

 

 
Gambar 4. Histogram Hubungan Lingkungan Sosial di Lingkungan Sekolah (X3) 

 
Data diperoleh dari hasil observasi Kebiasaan Merokok  dengan skor tertinggi 56, 

sedangkan skor terendah 40, rata-rata skor (mean) 48,65  interval kelas (k) 7, panjang kelas (p) 
2, simpangan baku 4,22  (perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 11). Selanjutnya 
distribusi frekuensi secara lengkap dapat ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut : 

 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kebiasaan Merokok 

Kelas Interval Fabsolut Frelatif (%) 

43-46 1 1.7 

47-50 7 11.9 

51-54 21 35.6 

55-58 12 20.3 

59-62 8 13.6 

63-66 7 11.9 

67-70 3 5.1% 

Jumlah 59 100 

 
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat dijabarkan histogram Kebiasaan 

Merokok  pada gambar 4.5 berikut ini. 
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Gambar 5. Histogram Kebiasaan Merokok 

 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat kita pehatikan bahwa Lingkungan Sosial 

yang dialami siswa SMK Teknologi Informatika Prima Nusantara sangat tergolong cukup tinggi 
dalam mempengaruhi kebiasaan merokok siswa dimana disamping siswa yang memiliki 
lingkungan keluarga yang memiliki kebiasaan merokok tinggi juga pengaruh teman sebaya serta 
lingkungan sekolah yang  yang rata-rata memiliki kebiasaan meroko yang sangat besar  hal ini 
dibuktikan dengan rata-rata  hubungan lingkungan keluarga sebesar 24,4, lingkungan Teman 
sebaya 25,7 dan permisif 24,8. Hal ini disebabkan oleh karena kurangnya perhatian orang tua 
akan bahaya rokok terhadapa anaknya dalam lingkungan keluarga, terlalu bebasnya pergaulan 
anak serta kurang perhatian pihak sekolah terhada anak didiknya. Namun tidak terlepas juga 
akan semakin susahnya anak-anak sekolah  zaman sekarang untuk diperingati dimana mereka 
memiliki sifat yang cukup labil dalam menerima segala sesuatunya termasuk dalam hal 
merokok.  

Sesuai dengan hasil penelitian dapat kita pehatikan bahwa Kebiasaan Merokok siswa 
adalan sangat tinggi. Hal ini cukup mengkhawatirkan bagi penerus bangsa kita hampir 
semuanya siswa laki-laki di SMK Teknologi Informatika Prima Nusantara adalah merupakan 
serorang perokok .  Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian dengan penyebarana angket 
diperoleh rata-rata sebesar 48,65 dengan persentase jawaban sebesar 80%.  

Pengujian hipotesis dihitung dengan menggunakan korelasi product momen dan 
kemudian dilanjutkan dengan uji-t. Adapun hipotesis yang harus dicari dalam penelitian ini 
adalah: hubungan Hubungan Lingkungan Sosial secara umum dengan Kebiasaan Merokok, 
hubungan Lingkungan Sosil  di Keluarga dengan Kebiasaan Merokok,  Lingkungan Teman 
Sebaya dengan Kebiasaan Merokok dan Lingkungan  Sekolah dengan Kebiasaan Merokok. 
Secara ringkas (selengkapnya pada lampiran 12 dan 13) hasil pengujian hipotesis dapat dilihat 
pada tabel 7 berikut ini: 

Tabel 7.  Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Korelasi Korelasi 
Product 
Moment 

Uji-t 

rxy 

hitung 
rtabel 

(α=0,05) 
thitung ttabel 

(α=0,05) 

X atas Y 0,242 0,220 2,202 1,66 
X1 atas Y 0,262 0,220 2,39 1,66 
X2 atas Y 0,598 0,220 6,589 1,66 
X3 atas Y 0,275 0,220 2,52 1,66 

 
Berdasarkan tabel  4.6 di atas dapat kita perhatikan bahwa terdapat Hubungan yang 

signifikan dan  berarti antara Lingkungan Sosial dengan Kebiasaan Merokok yaitu yang 
ditunjukan  rxy hitung < ttabel (0,242 < 0,220),. Serta uji keberartian (kenyataan) hubungan 
Hubungan Lingkungan Sosial dengan Kebiasaan Merokok dihitung dengan uji–t  diperoleh thitung 
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> ttabel ((2,202 > 1,66) yang berarti ada hubungan yang berarti dan  nyata antara Hubungan 
Lingkungan Sosial dengan Kebiasaan Merokok. Sehingga dapat disimpulkan secara keseluruhan 
Hubungan Lingkungan Sosial (Keluarga, Teman Sebaya dan Sekolah) memiliki hubungan 
dengan Kebiasaan Merokok (signifikan dan berarti).  

Selanjutnya kita tinjau  masing-masing sub variabel Lingkungan Sosial, yaitu hubungan 
Hubungan Lingkungan Sosial  Keluarga (X1)  dengan Kebiasaan Merokok ditunjukan rxy hitung > 
rtabel (0,262 > 0,220) yang menyatakan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 
Hubungan Lingkungan Sosial Keluarga dengan Kebiasaan Merokok serta uji keberartian 
(kenyataan) Hubungan Lingkungan Sosial keluarga dengan Kebiasaan Merokok dihitung 
dengan uji–t  diperoleh thitung > ttabel (2,39<1,66) yang berarti memiliki hubungan yang berarti dan 
nyata antara Hubungan Lingkungan Sosial Keluarga dengan Kebiasaan Merokok. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa  Hubungan Lingkungan Sosial Keluarga memiliki hubungan yang sangat 
signifikan dengan Kebiasaan Merokok serta cukup berarti dan nyata.  

Hubungan Lingkungan Sosial Teman Sebaya (X2)  dengan Kebiasaan Merokok 
ditunjukan  rxy hitung > rtabel (0,598 > 0,220) yang menyatakan terdapat hubungan yang sangat 
signifikan antara Hubungan Lingkungan Sosial Teman Sebaya dengan Kebiasaan Merokok serta 
uji keberartian (kenyataan) hubungan Hubungan Lingkungan Sosial Teman Sebaya dengan 
Kebiasaan Merokok dihitung dengan uji–t  diperoleh thitung > ttabel 6,589<1,68) yang berarti 
memiliki hubungan yang berarti dan nyata antara Lingkungan Sosial Teman Sebaya dengan 
Kebiasaan Merokok. Jadi dapat disimpulkan bahwa  Hubungan Lingkungan Sosial  Teman 
Sebaya memiliki hubungan yang signifikan, nyata dan berarti dengan Kebiasaan Merokok. 

Selanjutnya pada Hubungan Lingkungan Sosial Sekolah (X3)  dengan Kebiasaan 
Merokok ditunjukan rxy hitung > rtabel (0,275 < 0,220) yang menyatakan terdapat hubungan yang 
signifikan antara Hubungan Lingkungan Sosial \Sekolah dengan Kebiasaan Merokok serta uji 
keberartian (kenyataan) Hubungan Lingkungan Sosial Sekolah dengan Kebiasaan Merokok 
dihitung dengan uji–t  diperoleh thitung > ttabel (2,52 > 1,66) yang berarti memiliki hubungan yang 
berarti dan nyata antara Hubungan Lingkungan Sosial Sekolah dengan Kebiasaan Merokok. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang  signifikan antara Lingkungan 
Sosial Sekolah dengan Kebiasaan Merokok serta memiliki arti yang nyata. 

Apabila kita perhatikan berdasarkan mean ideal (hipotetik) dari setiap kelompok data 
(lampiran 10) dengan mean empirik diperoleh diperoleh ringkasan hasil perhitungan pada tabel 
8 berikut ini:  

Tabel 8. Perbandingan Mean Ideal dengan Mean Empirik 

Variabel 
Jumlah 
angket 

Mean 
Ideal 

Mean 
Empirik 

(Perolehan) 
Ket  

Hubungan Lingkungan Sosial X  24 60 74,9 Sedang 
Hubungan Lingkungan Sosial 
Keluarga X1  

8 20 24,4 Sedang 

Hubungan Lingkungan 
Sosial  Teman Sebaya X2  

8 20 25,7 Tinggi 

Hubungan Lingkungan Sosial 
Sekolah X3  

8 20 24,8 Tinggi 

Kebiasaan Merokok (Y) 15 37,5 48,65 Tinggi  

 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dideskripsikan bahwa Hubungan Lingkungan Sosial 

secara keseluruhan tergolong cukup tinggi, serta pada Hubungan Lingkungan Sosial keluarga 
tergolong sangat sedang,  temang sebaya tergolong tinggi begitu juga pada Sekolah tergolong 
tinggi.  

Lingkungan Sosial merupakan suatu kondisi atau situasi yang dapat mempengaruhi 
kebiasaan seseorang, baik buruknya kebiasaan seseorang adalah ditentukan dari lingkungan 
sosialnya. Khususnya dalam hal merokok, faktor keluarga, teman  sebaya dan  lingkungan 
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sekolah merupakan faktor utama dalam mempengaruhi kebiasaan merokok seorang khususnya 
seorang siswa.   

Keluarga adalah salah satu bentuk miniatur dari kehidupan luar yang mana segala 
sesuatunya saling memberikan contoh yang mempengaruhi kebiasaan antara satu dengan yang 
lainnya. Begitu halnya dengan kebiasaan merokok yang ada dalam suatu keluarga baik itu Ayah, 
Ibu Abang ataupun saudara lainnya yang ada dalah suatu keluarga akan sangat mempengaruhi 
terhadap anggota keluarga yang lainnya khususnya seorang siswa yang ada di keluarga tersebut. 
Itu akan tertular dari hal-hal kecil yang mungkin tidak terpikirkan oleh mereka yang merokok. 
Misalnya menyuruh anak membeli rokok, meninggalkan sisa rokok serta melihat mereka 
merokok dari hari kehari di dalam keluarga. Hal-hal inilah yang menyebabkan si anak ingin 
mencoba dan merasakan yang namanya merokok tersebut. Hal ini didukung dari hasi penelitian 
yang dilakukan peneliti bahwasanya lingkungan keluarga memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap kebiasaan merokok terhadap siswa SMK Teknologi Informatika Prima Nusantara yang 
dibuktikan dengan rxy hitung > rtabel (0,262 > 0,220) yang menyatakan terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara Hubungan Lingkungan Sosial Keluarga dengan Kebiasaan Merokok 
serta uji keberartian (kenyataan) Hubungan Lingkungan Sosial keluarga dengan Kebiasaan 
Merokok dihitung dengan uji–t  diperoleh thitung > ttabel (2,39<1,66) yang berarti memiliki 
hubungan yang berarti dan nyata antara Hubungan Lingkungan Sosial Keluarga dengan 
Kebiasaan Merokok. 

Apabila kita perhatikan dari lingkungan Teman sebaya, teman sebaya merupakan orang 
yang paling dekat dan paling sering kita temui dalam setiap hari-hari yang kita lewati. Maka 
tidak salah apabil kebiasaan  yang kita lakukan terbawa-bawa atau tertular dari teman-teman 
sebaya kita. Begitu juga dengan siswa SMK Teknologi Informatika Prima Nusantara berdasarkan 
hasil penelitian yang telah peneliti lakukan bahwa teman sebaya sangat besar pengaruhnya 
terhadap kebiasaan merokok yang terjadi bagi siswa-siswa tersebut.  Hal ini dibuktikan r xy hitung 
> rtabel (0,598 > 0,220) yang menyatakan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 
Hubungan Lingkungan Sosial Teman Sebaya dengan Kebiasaan Merokok  

Begitu juga temuan penelitian ini terhadap lingkungan Sekolah, dimana hampir 
setengah keseharian siswa berada di sekolah yang secara otomatis akan mempengaruhi 
kebiasaan siswa itu juga. Semakin pintar siswa yang menghindari segala upaya yang dilakukan 
sekolah dalam memberantas kebiasaan merokok siswa juga tidak terlepas dari oknum-oknum 
sekolah itu sendiri yang memiliki kebiasaan merokok.   Hal ini memberikan ruang bagi siswa 
utnuk mecontoh kebiasaan buruk tersebut. Temuan ini didukung dengan rxy hitung > rtabel (0,275 < 
0,220) yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara Hubungan Lingkungan 
Sosial\Sekolah dengan Kebiasaan Merokok serta uji keberartian (kenyataan) Hubungan 
Lingkungan Sosial Sekolah.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan sosial memiliki hubungan yang signifikan, nyata, dan bermakna terhadap kebiasaan 
merokok siswa SMK Teknologi Informatika Prima Nusantara. Lingkungan sosial secara umum 
terbukti berpengaruh terhadap kebiasaan merokok siswa, yang ditunjukkan oleh hasil uji 
korelasi dan uji signifikansi. Secara lebih spesifik, lingkungan keluarga memiliki hubungan yang 
signifikan dan bermakna terhadap kebiasaan merokok siswa, menunjukkan bahwa peran 
keluarga sangat penting dalam membentuk perilaku merokok remaja. Selain itu, lingkungan 
teman sebaya menunjukkan hubungan yang paling kuat dan signifikan dibandingkan aspek 
lingkungan sosial lainnya, yang menegaskan bahwa pengaruh kelompok sebaya sangat dominan 
dalam membentuk kebiasaan merokok siswa. Lingkungan sekolah juga memiliki hubungan yang 
signifikan dan bermakna terhadap kebiasaan merokok siswa, meskipun tingkat hubungannya 
tidak sekuat pengaruh teman sebaya. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kebiasaan merokok siswa SMK Teknologi Informatika Prima Nusantara tergolong cukup 
tinggi, sehingga diperlukan perhatian dan upaya preventif dari keluarga, sekolah, dan 
lingkungan sosial secara terpadu 
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